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Abstrak

Ketersediaan informasi spasial yang akurat mengenai area sawah dan bukan sawah merupakan fondasi penting dalam mendukung tata kelola lanskap pertanian, perlindungan lahan pangan, dan perumusan kebijakan pembangunan daerah yang adaptif. Perubahan penggunaan lahan, fragmentasi kawasan pertanian, serta dinamika perkembangan wilayah menyebabkan informasi mengenai keberadaan dan distribusi sawah perlu diperbarui secara berkala. Penelitian ini mengevaluasi pendekatan berbasis machine learning menggunakan algoritma Random Forest untuk memetakan area sawah dan bukan sawah melalui pemanfaatan citra Sentinel-2. Sebanyak 10 band citra digunakan sebagai variabel prediktor, dengan pembangunan dataset berbasis pendekatan Object-Based Image Analysis (OBIA) untuk meningkatkan efisiensi proses klasifikasi dan mengurangi potensi human error. Hasil analisis predictor importance menunjukkan bahwa band Red (B4), NIR (B8), dan Blue (B2) merupakan tiga prediktor paling dominan dengan kontribusi masing-masing sebesar 21,62%, 13,93%, dan 12,03%, atau secara kumulatif mencapai 47,58%. Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa model Random Forest mampu membedakan area sawah dan bukan sawah dengan akurasi keseluruhan sebesar 96% dan precision recall masing-masing sebesar 95% dan 94,5%, dengan luas sawah sebesar 9,049.37 dan area bukan sawah sebesar 61,097.39. Informasi hasil pemetaan selanjutnya dapat digunakan untuk mengidentifikasi distribusi dan tekanan terhadap kawasan pertanian serta menyediakan basis spasial dalam penetapan prioritas perlindungan lahan pangan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi citra Sentinel-2, pendekatan OBIA, dan algoritma Random Forest mampu menghasilkan pemetaan sawah dan bukan sawah yang akurat sekaligus efisien, serta menyediakan informasi spasial yang relevan bagi tata kelola lanskap, pengendalian perubahan penggunaan lahan, dan penguatan resiliensi kebijakan pangan daerah. Dengan demikian, pendekatan ini dapat menjadi instrumen pendukung bagi pemerintah daerah dalam membangun sistem pemantauan pertanian yang adaptif, berbasis bukti, dan responsif terhadap dinamika perubahan lanskap.
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